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MOTTO 

  
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil,kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka 

sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.  (QS An-Nisa’ : 29)1 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
1http://tafsir.com/4-an-nis/ayat-29 diambil pada 30 Agustus 2016 jam 20.00 WIB 
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ABSTRAK 
 

Novi Purwanto, 12240058, Manajemen Risiko Pembiayaan di Baitul Maal 
Wa Tamwil (BMT) Artha Amanah Cabang Kretek Bantul Yogyakarta, Skripsi Jurusan 
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 

Perkembangan industri BMT yang semakin cepat memberikan implikasi 
meningkatnya kompleksitas usaha BMT.Seiring dengan peningkatan kompleksitas 
usaha tersebut maka risiko yang dihadapi oleh BMT juga semakin kompleks.Sebagai 
lembaga intermediasi, maka BMT harus mampu menggerakkan sektor riil melalui 
aktivitas pembiayaan. Dalam melakukan pembiayaan, BMT akan menghadapi risiko. 
Mengingat sebagian besar BMT masih mengandalkan sumber pendapatan utamanya 
dari bisnis pembiayaan maka risiko pembiayaan perlu dikelola secara tepat agar 
likuiditasnya dapat terjaga. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi manajemen risiko pembiayaan di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Artha 
Amanah cabang Kretek Bantul Yogyakarta.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dalam hal ini peneliti 
mendeskripsikan penerapan manajemen risiko pembiayaan di Baitul Maal Wa 
Tamwil (BMT) Artha Amanah cabang Kretek Bantul Yogyakarta. Oleh karena itu 
peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi kemudian 
menganalisisnya melalui reduksi data, penyajian data, dan pembuatan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen risiko pembiayaan di BMT 
Artha Amanah cabang kretek baik.Terbukti dengan tidak adanya pembiayaan yang 
macet.Studi kelayakan terhadap calon nasabah dilakukan dengan baik menggunakan 
5C.Manajemen risiko yang digunakan saat identifikasi terhadap nasabah yang 
bermasalah adalah konfirmasi dan survey lapangan.Penanganan nasabah berdasakan 
tingkat risiko yang dialami sudah berjalan baik, risiko pembiayaan di golongkan 
menjadi 4 yaitu lancar, kurang lancar, diragukan dan macet. Dalam pemantauan pihak 
BMT memantau tentang kelancaran angsuran nasabah, usaha nasabah, penggunaan 
dana pembiayaan, etika nasabah dan juga jaminan yang digunakan. Sedangkan untuk 
mengendalikan pembiayaan BMT melakukan bererapa cara yaitu penetapan prosedur 
dan kebijakan, penyisihan penghapusan aktiva lancar (PPAP) sebanyak 2,5% dari 
jumlah pembiayaan, dimasukkan ke asuransi, melakukan edukasi terhadap nasabah, 
meningkatkan SDM nasabah dan karyawan, melakukan realisasi pembiayaan 
maksimal 70% dari nilai jual barang yang digunakan sebagai jaminan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Dalam upaya memperjelas arah dan batas penelitian serta menghindari 

terjadinya kesalah pemahaman terhadap skripsi yang berjudul “Manajemen 

Risiko Pembiayaan di Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Artha Amanah Cabang 

Kretek Bantul Yogyakarta”, maka terlebih dahulu perlu ditegaskan pengertian dan  

istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut:  

1. Manajemen Risiko Pembiayaan  

Manajemen risiko pembiayaan atau kredit merupakan suatu proses 

dimana risiko pembiayaan atau kredit diidentifikasi, diukur, dan dikelola 

(termasuk monitoring, controlling  dan communication). Dalam bank 

syariah, risiko pembiayaan ada dua macam yaitu risiko terkait produk dan 

risiko terkait pembiayaan korporasi.3 

Adapun yang dimaksud manajemen risiko pembiayaan dalam 

penelitian ini adalah suatu proses mengidentifikasi, mengukur, 

mengendalikan dan memantau risiko terkait pembiayaan korporasi untuk 

meminimalkan terjadinya risiko pembiayaan. 

                                                 
3 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2010), hlm. 260. 
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2. Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Artha Amanah Cabang Kretek  

BMT merupakan kependekan dari Baitul Maal wa Tamwil. Secara 

harfiah baitul maal berarti rumah dana dan  baitul tanwil berarti rumah 

usaha. Baitul maal dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangannya, 

yakni dari masa nabi sampai abad pertengahan  perkembangan Islam, 

dimana baitul maal berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus  

mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga 

bisnis yang bermotif laba.4 

Baitul Maal wa Tamwil(BMT) Artha Amanah Cabang Kretek 

merupakan lembaga keuangan dengan pola syari’ah yang berkedudukan di 

Jl. Parangtritis km 22, Kretek, Bantul, Yogyakarta. Jadi penelitian dengan 

judul Manajemen Risiko Pembiayaan di Baitul Maal wa Tamwil  (BMT) 

Artha Amanah Cabang Kretek Bantul Yogyakarta adalah suatu penelitian 

lapangan yang mengarah pada proses identifikasi, pengukuran, 

pemantauan dan pengendalian risiko yang terkait pembiayaan di Baitul 

Maal wa Tamwil(BMT) Artha Amanah Cabang Kretek. 

 

 

                                                 
4Muh. Ridwan, Manajemen Baitul Maal wa Tanwil (BMT),(Yogyakarta: UII Press, 2011), 

hlm. 126. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan mikro 

syariah dengan berbadan hukum koperasi yang berfungsi untuk mengumpulkan, 

mengelola dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali kepada masyarakat 

melalui pembiayaan. Pembiayaan sering digunakan untuk menunjukkan aktivitas 

utama BMT, karena berhubungan dengan rencana memperoleh 

pendapatan.Disamping itu BMT juga berfungsi untuk mengumpulkan, mengelola 

dan menyalurkan zakat infak shadaqah (ZIS) kepada masyarakat yang berhak 

menerimanya (mustahik).5 

Seperti halnya perusahaan, tujuan akhir dari Baitul Maal wa 

Tamwil(BMT) adalah menjaga kelangsungan hidup melalui usaha untuk meraih 

keuntungan. Artinya, pendapatan harus lebih besar dari semua biaya yang 

dikeluarkan, terutama mengingat Baitul Maal wa Tamwil(BMT) bekerja dengan 

dana yang diperoleh dari masyarakat yang dititipkan padaBaitul Maal wa 

Tamwil(BMT), atas dasar kepercayaan. Oleh karena itu, kegiatan operasional 

harus dilaksanakan semaksimal mungkin untuk mendapatkan keuntungan. 

Baitul Maal wa Tamwil(BMT) yang memiliki tugas menghimpun dan 

mengelola dana dari masyarakat juga dapat berfungsi menjadi lembaga sosial, 

Baitul Maal wa Tamwil(BMT) menempatkan dirinya dalam posisi yang sangat 

                                                 
5 Soemitra Andri, Bank & Lembaga Keuangan syariah, (Jakarta : Kencana, 2009), hlm 448. 
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strategis di tengah masyarakat. Posisi yang strategis  tersebutmemiliki banyak 

keuntungan dalam menghimpun dan mengelolaan dana masyarakat, serta dapat 

berperan dalam upaya pengentasan kemiskinan melalui program kemitraan usaha. 

Baitul Maal wa Tamwil(BMT) sebagai lembaga perantara jasa keuangan yang 

tugas pokoknya adalah menghimpun dan mengelola dana dari masyarakat 

diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dana pembiayaan bagi masyarakat.6 

Peranan Baitul Maal wa Tamwil(BMT) sebagai lembaga keuangan tidak lepas 

dari masalah pembiayaan, bahkan kegiatan pemberian pembiayaan merupakan 

kegiatan utamanya. 

Pembiayaan yang dilakukan oleh Baitul Maal wa Tamwil(BMT) adalah 

pemberian pembiayaan kepada nasabah yang membutuhkan, baik untuk modal 

usaha maupun untuk konsumsi. Praktik pembiayaan yang dijalankan oleh 

lembaga keuangan Islami adalah pembiayaan dengan sistem bagi hasil.Praktik 

bagi hasil ini terkemas dalam dua jenis pembiayaan, yaitu pembiayaan 

mudharabah dan pembiayaan musyarakah.Jenis pembiayaan lainnya adalah 

terkemas dalam pembiayaan berakad atau sistem jual beli, yaitu pembiayaan 

murabahah, bai as-salam dan bai isthisna’.7 

Dalam dunia perbankan, khususnya dalam hal pembiayaan yang  

dilakukan kepada nasabah pasti terdapat berbagai kendala dan masalah yang  

                                                 
6 Engkos sardah, BMT dan Bank Islam,(Bandung : Quraisy, 2004), hlm. 34. 
 
7 Muhamad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta : UPP STIM YKPN, 2002), hlm. 259 
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dihadapi. Hambatan atau kendala tersebut merupakan sebuah konsekuensi  logis 

yang akan dihadapi sebuah organisasi, termasuk lembaga keuangan dalam 

mencapai suatu tujuan. Sebagaimana lembaga keuangan atau 

perusahaan,umumnya  dalam  menjalankan kegiatan  guna  mendapatkan  hasil 

usaha selalu  dihadapkan kepada risiko. Risiko yang mungkin terjadi 

dapatmenimbulkan  kerugianbagilembaga keuangan jika tidak dideteksi serta 

tidak dikelola dengan baik. Untuk itu, bank harus mengerti dan mengenal risiko-

risiko  yang  mungkin  timbul  dalam  melaksanakan  kegiatan usahanya.8 

Manajemen risiko pembiayaan bagi lembaga keuangan Islam semakin 

dirumitkan oleh beberapa masalah tambahan,dalam kasus kegagalan bayar, 

lembaga keuangan Islam dilarang untuk membebankan bunga tambahan atau 

mewajibkan pinalti tertentu, kecuali dalam penudaan yang disengaja. Hal ini 

dapat disalah gunakan oleh nasabah yang menunda pembayaran, karena mereka 

mengetahui bahwa lembaga keuangan tersebut tidak membebabi biaya atau 

tambahan ekstra.9Sehingga lembaga keuangan harussenantiasa  meningkatkan 

kewaspadaannya dalam menyalurkan dana kepada masyarakat. Lembaga 

keuangan wajib menerapkan prinsip kehati-hatian dalam menentukan  tingkat 

kelayakan usaha yang akan dibiayai, untuk itu lembaga memerlukan  suatu sistem 

                                                 
8Ferry  N.  Idroes, Manajemen  Risiko  Perbankan  Dalam  Konteks  Kesepakatan  Basel  dan 

Peraturan Bank Indonesia,(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hlm.6. 
 
9 Zamir Iqbal dan Abas Mirakhor, Pengantar Keuangan Islam Teori dan Praktek, (Jakarta : 

Kencana, 2008), hlm.290. 
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penilaian yang dapat mempermudah sekaligus dapat  dipertanggungjawabkan 

secara kuantitatif dalam menentukan kelayakan usaha calon nasabah. 

Esensi penerapan manajemen risiko adalah kecukupan prosedur dan 

metodologi pengelolaan risiko sehingga kegiataan usaha lembaga keuangan tetap 

dapat terkendali pada batas yang dapat diterima serta menguntungkan lembaga 

keuangan.Risiko dalam konteks perbankan merupakan suatu kejadian potensial, 

baik yang dapat diperkirakan maupun yang tidak diperkirakan yang berdampak 

negatif terhadap pendapatan dan permodalan bank.10Risiko pembiayaan yang 

dihadapi oleh lembaga keuangan syariah merupakan salah satu risiko yang perlu 

dikelola secara tepat karena kesalahan dalam pengelolaan risiko pembiayaan 

dapat berakibat fatal pada peningkatan NPF (Non Performance financing). 

Seperti halnya yang dilakukan BMT Artha Amanah selalu menerapkan 

prinsip kehati-hatian dalam penerapan manajemen risiko pembiayaan agar tidak 

terjadi kesalahan dalam mengelola risiko pembiayaan. BMTArtha Amanah 

merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang berada di wilayah Bantul. 

BMT Artha Amanah pertama kali berdiri di Sanden pada tahun 1996. Setelah 

berjalan beberapa tahun membuka cabang di beberapa wilayah yang berada di 

Bantul salah satunya bertempat di Kretek pada tahun 2008, dengan alamat Jl. 

Parangtritis Km. 22 (Selatan perempatan Ngangkruksari kurang lebih 100m). 

                                                 
10 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking,(Jakarta: Bumi Aksara), 2010, hlm. 

942. 
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 BMT Artha Amanah semakin menunjukkan prestasinya ketika 

mendapatkan beberapa prestasi antara lain: koperasi berpredikar sehat selama 15 

tahun berturut-turut, serta peraih Koperasi Award tingkat Nasional pada tahun 

201211. Hal tersebut dibuktikan juga dengan tidak terjadinya kredit macet di tahun 

2013 sampai dengan 2015, justru mengalami peningkatan volume pembiayaan di 

tahun 2013 sebesar Rp 4.350.820.000, tahun 2014 Rp 6.219.845.000, tahun 2015 

Rp 8.700.570.00012. Melihat keunggulan-keunggulan tersebut maka BMT Artha 

Amanah layak untuk dijadikan tempat study atau rujukan bagi BMT lain 

mengenai bagaimana manajemen risiko pembiayaan yang di lakukan di BMT 

Artha Amanah.     

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan diatas maka setiap pembiayaan 

pasti mengandung risiko, maka risiko harus ditangani untuk 

meminimalisasinya,salah satu caranya adalah denganmenerapkan manajemen 

risiko.Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih jauh mengenenai manajemen risiko pembiayaan yang 

berada di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Artha Amanah cabang Kretek dengan 

judul skripsi“Manajemen Risiko Pembiayaan di BaitulMaalWa Tamwil (BMT) 

Artha Amanah Cabang Kretek Bantul Yogyakarta”.   

                                                 
11Dokumen BMT Artha Amanah diambil pada 24 Mei 2016 di BMT Artha Amanah Kretek. 
 
12Dokumen Laporan Bapak Nurdin (Manager) BMT Artha Amanah Cabang Kretek diambil 

pada 24 Agustus 2016 di BMT Artha Amanah Sanden  
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C. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penilitian ini adalah bagaimanakah manajemen 

risiko pembiayaan yang diterapkan di Baitul Maal wa Tamwil (BMT) Artha 

Amanah Cabang Kretek? 

D. Tujuan Penelitian   

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui manajemen risiko 

pembiayaan yang diterapkan diBaitul Maal wa Tamwil(BMT) Artha Amanah 

Cabang Kretek. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis bagi manajemenBaitul Maal wa Tamwil(BMT) dan kalangan 

akademis. Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah : 

1.  Secara Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang 

manajemen risiko pembiayaan sebagai sumbangan pemikiran  bagi BMT 

Artha Amanah Cabang Kretek Bantul Yogyakarta dan bagi mahasiswa 

jurusan Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.   
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2.  Secara Praktis   

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan salah satu acuan bagi BMT 

sebagai bahan evaluasi dalam proses manajemen risiko pembiayaan. 

F. Tinjauan Pustaka 

Beberapa penelitian mengenai Manajemen Risiko Pembiayaan di Baitul 

Maal wa Tamwil (BMT) telah dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah: 

Skripsi Umar Hasan Bashori dengan judul “Manajemen Risiko Bank 

Syariah Pendekatan Normatif tentang Sistem Bagi Hasil”. Skripsi ini bertujuan 

untuk mengetahui karakteristik risiko yang dihadapi bank syariah secara 

individual ketika bank-bank ini mengadopsi sistem bagi hasil yang ideal dalam 

kegiatan operasionalnya.Penelitian ini meneliti tentang manajemen risiko sistem 

bagi hasil bank syariah.13 

Skripsi Arifin Kusumah dengan judul “Analisis Pengaruh Risiko 

Pembiayaan, Tingkat Efisiensi Manajemen Total Financing Outstanding (TFO) 

dan Non Performing financing (NPFS) terhadap Earning Before Tax and 

Provision (EBTP) pada PT. Bank Muamalat Indonesia TBK Tahun 2002-2005”. 

Skripsi ini bertujuan untuk menguji bagaimana Pengaruh Risiko Pembiayaan, 

Tingkat Efisiensi Manajemen, Total Financing Outstanding (TFO) dan Non 
                                                 

13 Umar Hasan Bashori, “Manajemen Risiko Bank Syariah, Pendekatan Normatif Tentang 
Sistem Bagi Hasil”, Skripsi (Tidak Diterbitkan), (Malang: UIN Malang, 2008). 
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Performing financing (NPFS) terhadap Earning Before Tax and Provision 

(EBTP) pada PT. Bank Muamalat Indonesia TBK Tahun 2002-2005. Pada skripsi 

ini fokus pada faktor pembiayaan bermasalah atau macet.14 

Skripsi Evi Septi Hernawati dengan judul “Manajemen Risiko 

Pembiayaan Di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Forsitama Kalitirto Berbah 

Sleman Yogyakarta”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahuimanajemen risiko 

pembiayaan yang diterapkan di Baitul Maal waTamwil  (BMT) Forsitama 

Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta15. 

Beberapa penelitian sebelumnya yang telah diuraikan diatas menjadi 

linteratur dan referensi terhadap penelitian penulis. Sedangkan yang membedakan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada obyek penelitian yaitu 

di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Artha Amanah Cabang Kretek Bantul 

Yogyakarta. 

 

 

                                                 
14 Arifin Kusumah, “Analisis Pengaruh Risiko Pembiayaan, Tingkat Efisiensi  Manajemen, 

Total Financing Outstanding (TFO) dan Non Performing financing (NPFS) terhadap Earning Before 
Tax and Provision (EBTP) pada PT. Bank Muamalat Indonesia TBK Tahun 2002-2005”, Skripsi 
(Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: UIN SUKA Yogyakarta, 2007). 

 
15Evi Septi Hernawati, “Manajemen Risiko Pembiayaan Di Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) 

Forsitama Kalitirto Berbah Sleman Yogyakarta”, Skripsi (Tidak Diterbitkan), (Yogyakarta: UIN 
SUKA Yogyakarta, 2014).10 
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G. Kerangka Teori 

1. Tinjauan Umum Mengenai Manajemen Risiko Pembiayaan 

a. Pengertian Manajemen Risiko Pembiayaan 

Manajemen risiko merupakan suatu usaha untuk mengetahui, 

menganalisis dan mengendalikan risiko dalam setiap kegiatan dengan 

tujuan untuk memperoleh efektifitas dan efisiensi yang lebih 

tinggi.Program manajemen risiko pertama bertugas mengidentifikasi 

risiko yang dihadapi, sesudah itu mengukur atau menentukan besarnya 

risiko itu dan kemudian barulah dapat dicarikan jalan untuk menghadapi 

atau menangani risiko itu.16 

Manajemen risiko kredit mencakup dua hal, yaitu risiko proses 

putusan kredit, sebelum putusan dibuat sampai menindaklanjuti komitmen 

kredit, ditambah risiko pemantauan dan proses laporan. Selanjutnya 

diperlukan pengukuran dari risiko kredit, antara lain menggunakan :limit 

systems and credit screening, risk quality and ratings, serta credit 

enhancement. Sedangkan menurut PBI (Peraturan Bank Indonesia), 

dinyatakan bahwa proses Manajemen Risiko Bank sekurang-kurangnya 

mencakup pendekatan pengukuran dan penilaian risiko, struktur limit dan 

pedoman serta parameter pengelolaan risiko, sistim informasi manajemen 

                                                 
16 Misbahul Munir, Implementasi Prudential Banking,  (UIN Malang Press,2009), hlm. 40. 
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dan pelaporannya, serta evaluasi dan kaji ulang manajemen. Bank perlu 

melakukan manajemen terhadap risiko kredit yang melekat pada seluruh 

portofolio, yaitu dengan mengidentifikasi, mengukur, memonitor, 

mengontrol risiko kredit, serta memastikan modal yang tersedia cukup, 

dan dapat diperoleh kompensasi yang sesuai atas risiko yang timbul.17 

Credit Risk Management merupakan suatu proses dimana risiko 

kredit diidentifikasi, diukur, dan dikelola (termasuk monitoring, 

controlling dan communication). Proses dimaksud sifatnya cyclical, dan 

dimulai sejak aplikasi kredit diterima oleh Bank, dianalisa, persetujuan, 

pemantauan, dan penyelamatan. Agar proses pengelolaan risiko kredit 

tersebut dapat berjalan secara efisien diperlukan infrastruktur pendukung, 

yaitu: Kebijakan, Organisasi, Sistem Informasi, dan Risk Modelling.18 

b. Proses Manajemen Risiko Pembiayaan 

Dalam pelaksanaan manajemen risiko pembiayaan, maka tahap 

awal harus secara tepat mengidentifikasi risiko dengan cara mengenal dan 

memahami seluruh risiko yang ada. Setelah dilakukan identifikasi resiko 

secara akurat, selanjutnya secara berturut-turut perlu melakukan 

                                                 
17https://edratna.wodpress.com/2008/03/17/mengapa-diperlukan-manajemen-risiko-kredit/ 

diambil pada 9 Maret 2016 jam 19.30 WIB. 
 
18http://belajarperbankangratis.blogspot.co.id/2012/08/manajemen-risiko-kredit.html?m=1 

diambil pada 9 Maret 2016 jam 19.45 WIB. 
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pengukuran, pemantauan, dan pengendalian risiko.19 Dalam proses 

pelaksanaannya manajemen risiko pembiayaan sebagai berikut: 

1) Identifikasi Risiko Pembiayaan 

Proses identifikasi risiko merupakan sebuah proses untuk 

menentukan resiko apa yang dapat terjadi dan bagaimana risiko itu 

terjadi.20Bank harus mengidentifikasi risiko pembiayaan yang melekat 

pada seluruh produk dan aktivitasnya. Identifikasi risiko pembiayaan 

tersebut merupakan hasil kajian terhadap karakteristik risiko 

pembiayaan yang melekat pada aktifitas fungsional tertentu, seperti 

pembiayaan (penyediaan dana), treasury dan investasi, dan 

pembiayaan perdagangan. 

Tujuan dilakukan identifikasi risiko adalah identifikasi seluruh 

jenis risiko yang melekat pada setiap aktivitas fungsional yang 

berpotensi merugikan. Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan 

dalam menerapkan identifikasi risiko antara lain:21 

a) Bersifat proaktif. 

                                                 
19Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial…,hlm.623. 
 
20 Imam wahyudi, Miranti Kartika Dewi, dkk, Manajemen Risisko Bank Islam,(Jakarta: 

Salemba Empat, 2013), hlm. 66. 
 
21Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial…, hlm. 627. 
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b) Mencakup seluruh aktivitas fungsional (kegiatan oprasional). 

c) Menggabungkan dan menganalisis informasi risiko dari seluruh 

sumber informasi yang tersedia. 

d) Menganalisis probalitas timbulnya risiko serta konsekuensinya.  

2) Mengukur Risiko Pembiayaan 

Setelah mingidentifikasi, risiko perlu diukur secara konsisten 

dan disajikan dalam bentuk yang mudah dipahami. Pengukuran risiko 

adalah usaha untuk mengetahui besar atau kecilnya risiko yang akan 

terjadi. Hal ini dilakukan untuk melihat tinggi rendahnya risiko yang 

dihadapi perusahaan, kemudian bisa melihat dampak dari risiko 

terhadap kinerja perusahaan sekaligus bisa melakukan prioritisasi 

risiko, risiko yang mana yang paling relevan.22 

Dalam pengukuran risiko sekurang-kurangnya harus 

mempertimbangkan:23 

a) Karakteristik setiap jenis transaksi risiko pembiayaan, kondisi 

keuangan mudharib/counterparti, serta persyaratan dalam 

                                                 
22http://agungfaris.wordpress.com/2012/10/23/pengukuran-resiko/, akses pada tanggal 4 

Maret 2016. 
 
23Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial…,hlm.637. 
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perjanjian pembiayaan seperti dalam jangka waktu dan tingkat 

bunga. 

b) Jangka waktu pembiayaan (maturity profile) dikaitkan dengan 

perubahan potensial yang terjadi di pasar. 

c) Aspek jaminan, agunan atau garansai.  

d) Potensi terjadinya kegagalan bayar (default), baik berdasarkan 

hasilpenilaian pendekatan konvensional maupun hasil penilaian 

pendekatan yang menggunakan proses pemeringkatan yang 

dilakukan secara interen (intern risk rating). 

e) Kemampuan untuk menyerap potensi kegagalan (default). 

Bagi bank yang menggunkan teknik pengukuran risiko dengan 

pendekatan Internal risk rating harus melakukan validitas secara 

berkala. Parameter yang digunakan dalam pengukuran risiko 

pembiayaan antara lain mencakup24: 

a) Nonperforming loans (NPLs). 

b) Konsentrasi pembiayaan berdasarkan peminjaman dan sektor 

ekonomi. 

                                                 
24Ibid,hlm.637. 
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c) Kecukupan anggunan. 

d) Pertumbuhan pembiayaan. 

e) Non performing portfolio treasury dan investasi (antar bank, surat 

berharga, dan pernyataan). 

f) Kecakupan cadangan transaksi treasury dan investasi. 

g) Transaksi pembiayaan perdagangan yang default. 

h) Konsentrasi pemberian fasilitas pembiayaan perdagangan.  

Dalam mengukur risiko yang berkaitan dengan jenis tertentu 

dan transaksi pembiayaan bank dapat mengunakan sistem dan 

metodologi statistik/probabilistik seperti Credit Scoring Tools. Dengan 

cara tersebut maka bank harus melakukan kaji ulang secara berkala 

terhadap akurasi model dan asumsi yang digunakan untuk 

memproyeksikan kegagalan, menyesuaikan asumsi perubahan yang 

terjadi pada kondisi internal dan eksternal.25 

3) Pemantauan Risiko Pembiayaan   

Lembaga keuangan harus mengembangkan dan menerapkan 

sistem informasi serta prosedur untuk memantau kondisi setiap debitur 

                                                 
25Ibid,hlm.638. 
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dan counterparty pada seluruh portofolio pembiayaan bank. Sistem 

pemantau risiko pembiayaan setidaknya memiliki standar dalam 

rangka memastikan bahwa bank mengetahui kondisi keuangan akhir 

dari debitur, memantau kepatuhan terhadap persyaratan dalam 

perjanjian pembiayaan atau kontrak transaksi risiko  pembiayaan, 

menilai kecukupan agunan dibandingkan dengan kewajiban debitur, 

mengidentifikasi ketidaktepatan pembayaran dan mengklasifikasi 

pembiayaan bermasalah secara tepat waktu.   

Lembaga keuangan juga harus melakukan pemantauan 

eksposur risiko pembiayaan dibandingkan dengan limit risiko 

pembiayaan yang telah ditetapkan, antara lain dengan 

menggunakankolektibilitas. Pemantauan eksposur risiko pembiayaan 

tersebut harus dilakukan secara berkala dan terus-menerus oleh satuan 

kerja manajemen risiko dengan cara membandingkan risiko 

pembiayaan aktual dengan limit risiko pembiayaan yang 

ditetapkan.Untukkeperluan pemantauan eksposur risiko pembiayaan, 

satuan kerja manajemen risiko harus menyusun laporan mengenai 

perkembangan risiko pembiayaan secara berkala, termasuk faktor-
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faktor penyebabnya, yang disampaikan kepada komite manajemen 

risiko dan direksi.26 

Dalam pemantauan risiko pembiayaan setidaknya kita harus 

melihat beberapa aspek antara lain :27 

a) Kualitas Portofolio Pembiayaan 

Kualitas portofolio pembiayaan ini sebagai faktor penting 

yang menentukan kemungkinan terjadinya risiko dalam pemberian 

pembiayaan. Penilainan terhadap portofolio pembiayaan ini perlu 

dilakukan untuk mengetahui apakah pembiayaan yang diberikan 

berjalan efektif dan efisien serta mencapai target yang di inginkan. 

b) Nasabah Penerima Pembiayaan  

Pengawasan terhadap nasabah yang mendapat pembiayaan 

untuk memastikan bahwa seluruh ketentuan dan peraturan 

berlaku.Sasaran pengawasan kepada nasabah penerima 

pembiayaan meliputi organisasi dan SDM nasabah, administrasi 

dan keuangan, aktivitas/alat-alat produksi dan kondisi lingkungan, 

persediaan barang, jaminan pembiayaan, volume pemasaran. 

                                                 
26Ibid,hlm.638-639. 
 
27Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial…,hlm.504-508. 
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c) Ketaatan Kepada Ketentuan dan Kebijakan Pambiayaan 

Pengawasan atas pelaksaaan ketentuan-ketentuan, karena 

setiap pemberian pembiayaan secara langsung ataupun tidak 

langsung akan berpengaruh terhadap pelaksanaan ketentuan 

dimaksud.Pelaksanaan dari kebijakan pembiayaan diatur masing-

masing. Biasanya dengan menerbitkan surat edaran atau pedoman 

kebijakan pembiayaan sehingga setiap pemberian pembiayaan 

harus berpedoman kepada ketentuan yang berlaku. 

d) Pengawasan Kualitas Pembiayaan 

Informasi mengenai kualitaspembiayaan atau tingkat 

kolektibilitas, baik setiap nasabah secara individu maupun secara 

keseluruhan, sangat bermanfaat untuk menilai kemampuan 

manajemen dalam mengelola kegiatan pembiayaan. 

e) Pembinaan Nasabah Agar Memenuhi Seluruh Kewajiban 

Pembinaan kepada debitur terutama ditujukan untuk 

meningkatkan usaha nasabah, agar mengupayakan mengamankan 

pelunasan kembali pembiayaan dan kewajiban debitur lainnya 

terjamin. 
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Alat kendali dalam pemberian pembiayaan yang telah 

dilaksanakan apakah sesuai perencanaan maupun ketentuan-ketentuan 

yang telah ditetapkan dibidang pembiayaan menggunakan 

monitoring.28 Monitoring adalah mengetahui secara dini 

penyimpangan (deviasi) yang terjadi dari kegiatan pembiayaan 

sehingga dapat mengambil langkah-langkah secepat mungkin untuk 

perbaikannya.29 

4) Pengendalian risiko  

Pelaksanaan proses pengendalian risiko, digunakan untuk 

mengelola risiko tertentu yang dapat membahayakan kelangsungan 

bank.30 Bank harus menetapkan suatu sistem penilaian yang 

independen dan berkelanjutan terhadap efektivitas penerapan proses 

manajemen risiko pembiayaan. Pelaksanaan kaji ulang harus 

dilakukan oleh satuan kerja atau petugas yang independen terhadap 

satuan kerja yang melakukan transaksi risiko pembiayaan.    

Bank harus memastikan bahwa satuan kerja pembiayaan dan 

transaksi risiko pembiayaan lainnya telah dikelola secara memadai dan 

                                                 
28 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial…, hlm. 489. 
 
29 Ibid, hlm. 491. 
 
30 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. 

RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 260. 
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eksposur risiko pembiayaan tetap konsisten dengan limit yang 

ditetapkan dan memenuhi standar kehati-hatian. Bank juga harus 

menetapkan dan menerapkan pengendalian intern untuk memastikan 

bahwa penyimpangan terhadap kebijakan prosedur dan limit telah 

dilaporkan tepat waktu kepada Direksi atau pejabat terkait untuk 

keperluan tindakan terbaik.   

Pada saat melakukan audit intern, SKAI harus melakukan 

pengujian terhadap efektifitas pengendalian intern untuk memastikan 

bahwa sistem pengendalian tersebut telah efektif, aman, serta sesuai 

dengan ketentuan yang telah berlaku serta kebijakan, pedoman, dan 

prosedur intern. Bank harus memiliki prosedur pengelolaan 

penanganan pembiayaan bermasalah termasuk sistem deteksi 

pembiayaan bermasalah secara tertulis dan menerapkan secara 

efektif.31 

Dalam mengendalikan risiko, seorang manajer dapat 

menggunakan metode-metode sebagai berikut:32 

 

 

                                                 
31Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial…,hlm.640 
 
32 Misbahul Munir, Implementasi Prudential…, hlm. 54-55 
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a) Menghindari risiko 

Salah satu cara mengendalikan suatu risiko murni adalah 

menghindari harta, orang, atau kegiatan dari expousure terhadap 

risiko dengan jalan menolak memiliki, menerima atau 

melasanakan kegiatan itu walaupun untuk sementara, menyerahkan 

kembali risiko yang terlanjur diterima, atau segera menghentikan 

kegiatan begitu kemudian mengandung risiko. Jadi menghindari 

risiko berarti juga mengkilangkan risiko itu. 

b) Mengendalikan kerugian 

Pengendalian kerugian dapat dilaksanakan dengan cara 

merendahkan kemungkinan untuk terjadinya kerugian, mengurangi 

keparahannya jika kerugian tersebut memang terjadi. 

c) Penyebaran dan pemisahan 

Yang dimaksud penyebaran dan pemisahan disini adalah 

menyebarkan harta yang menghadapi risiko yang sama. Misalnya 

dengan menempatkan barang persediaan tidak dalam satu gudang 

saja, tapi dipisahkan dalam dua atau lebih.Maksud pemisahan ini 

adalah mengurangi jumlah kerugian untuk satu peristiwa. 
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d) Pemindahan risiko 

Pemindahan risiko dapat dilakukan dengan cara harta milik 

atau kegiatan yang menghadapi risiko dapat dipindahkan kepada 

pihak lain dengan tujuan untuk memindahkan segala risiko yang 

berhubungan dengan pekerjaan itu, atau dengan cara risiko itu 

sendiri yang dipindahkan. 

c. Macam-macam Risiko Pembiayaan   

Dalam bank syariah, risiko pembiayaan mencakup risiko terkait 

produk dan risiko terkait pembiayaan korporasi.33 

1) Risiko Terkait Produk  

a) Risiko Pembiayaan Berbasia  Natural Certainty Contracts (NCC) 

Yang dimaksud dengan Analisis Risiko Pembiayaan 

Berbasis Natural Certainty Contracts (NCC) adalah 

mengidentifikasi dan menganalisis dampak dari seluruh risiko 

nasabah sehingga keputusan pembiayaan yang diambil sudah 

memperhitungkan risiko yang ada dari pembiayaan berbasis 

Natural Certainty Contracts (NCC), seperti murabahah, ijarah, 

ijarah mutahia bit tamlik, salam, istisna’ 

                                                 
33 Adiwarman A. Karim, Bank Islam…, hlm. 260-271 
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(1) Risiko Terkait Pembiayaan Murabahah   

Pembiayaan  murabahah merupakan pembiayaan yang 

dicirikan dengan adanya penyerahan barang di awal akad dan 

pembayarannya kemudian, baik dalam bentuk angsuran 

ataupun dalam bentuk sekaligus. Dengan demikian, pemberian 

pembiayaan murabahah dengan jangka waktu panjang 

menimbulkan risiko tidak bersaingnya bagi hasil kepada dana 

pihak ketiga.    

(2) Risiko Terkait Pembiayaan Ijarah 

Risiko yang terkait dengan pembiayaan ijarah 

mencakup beberapa hal.Dalam hal yang disewakan adalah 

milik bank, timbul risiko tidak produktifnya aset ijarah karena 

tidak adanya nasabah.Dalam hal yang disewakan bukan milik 

bank, timbul risiko rusaknya barang oleh nasabah di luar 

pemakaian normal. Dalam hal jasa tenaga kerja yang disewa 

bank kemudian disewakan kepada  nasabah, timbul risiko tidak 

perform-nya pemberi jasa.   
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(3) Risiko Terkait Pembiayaan IMBT   

Risiko yang terkait dengan pembiayaan IMBT terjadi 

ketika pembayaran dilakukan dengan metode balloon payment, 

yakni pembayaran angsuran dalam jumlah besar di akhir 

periode.Dalam hal ini, timbul risiko ketidakmampuan nasabah 

untuk membayarnya.Risiko tersebut dapat diatasi dengan 

memperpanjang jangka sewa (ijarah). 

(4) Risiko Terkait Pembiayaan Salam dan Istishna’ 

Pembiayaan salam dan istishna’ merupakan 

pembiayaan yang dicirikan dengan pembayaran di muka dan 

penyerahan barang secara tangguh.Dengan demikian, belum 

wujudnya barang yang menjadi obyek pembiayaan 

menimbulkan dua risiko yakni risiko gagal serah barang dan 

risiko jatuhnya harga barang. 

b) Risiko Pembiayaan Berbasis Natural Uncertainty Contracts(NUC) 

Yang dimaksud dengan Analisis Risiko Pembiayaan 

Berbasis Natural Uncertainty Contracts (NUC) adalah 

mengidentifikasi dan menganalisis dampak dari seluruh risiko 

nasabah sehingga keputusan pembiayaan yang diambil sudah 



26 
 

 
 

memperhitungkan risiko yang ada dari pembiayaan berbasis 

Natural Uncertainty Contracts (NUC), seperti mudharabah dan 

musyarokah. 

Penilaian dalam risiko ini mencakup risiko bisnis yang 

dibiayai, risiko berkurangnya nilai pembiayaan, dan risiko karakter 

buruk mudharib. Dalam menetapkan pemberian pembiayaan 

mudharabah dan musyarokah risiko yang mungkin terjadi adalah 

risiko fluktuasi  pendapatan bisnis yang dibiayai dan risiko 

karakter. 

2) Risiko Terkait Pembiayaan Korporasi   

Kompleksitas dan volume pembiayaan korporasi menimbulkan 

risiko tambahan  selain risiko yang terkait dengan produk. Risiko 

tambahan yang harus diantisipasi antara lain:  

a) Risiko yang Timbul dari  Perubahan Kondisi Bisnis Nasabah 

Setelah Pencairan Pembiayaan   

Terdapat setidaknya tiga risiko yang dapat timbul dari 

perubahan kondisi bisnis nasabah setelah pencairan pembiayaan, 

yaitu sebagai berikut:   
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(1) Over Trading   

Over Trading terjadi ketika nasabah mengembangkan 

volume bisnis yang besar dengan dukungan modal yang kecil. 

Keadaan ini akan menimbulkan krisis cash flow.   

(2) Adverse Tranding   

Adverse Tranding terjadi ketika nasabah 

mengembangkan bisnisnya dengan mengambil kebijakan 

melakukan pengeluaran tetap yang besar setiap tahunnya serta 

bermain di pasar yang tingkat volume penjualannya tidak 

setabil. 

(3) Liquidity Run 

Liquidity Run terjadi ketika nasabah mengalami 

kesulitan likuiditas karena kehilangan sumber pendapatan dan 

peningkatan pengeluaran yang disebabkan oleh alasan yang  

tidak terduga. Kondisi ini tentu saja akan mempengaruhi 

kemampuan nasabah dalam menyelesaikan kewajibannya 

kepada bank. 
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b) Risiko yang Timbul dari Komitmen Kapital yang Berlebihan   

Sebuah perusahaan mungkin saja mengambil komitmen 

kapital yang berlebihan dan mendatangkan kontrak untuk 

pengeluaran berskala besar.Apabila tidak mampu untuk 

menghargai komitmennya, bank dapat dipaksa untuk 

likuidasi.Bank  maupun suplier pembiayaan perdagangan 

seringkali tidak mampu untuk mengontrol suatu pengeluaran yang 

berlebihan dari sebuah perusahaan. Namun demikian, bank dapat 

mencoba untuk memonitorinya dengan melihat, misalnya neraca 

perusahaan tersebut yang terakhir dipublikasikan, dimana 

komitmen pengeluaran kapital harus diungkap. 

c) Risiko yang Timbul dari Lemahnya Analisis Bank   

Terdapat tiga macam risiko yang timbul dari lemahnya 

analisis bank, yaitu: 

(1) Analisis pembiayaan yang keliru   

Risiko ini terjadi bukan karena perubahan kondisi 

nasabah yang tidak terduga, tetapi memang sejak awal nasabah 

yang bersangkutan berisiko tinggi.Keputusan pembiayaan bisa 

terjadi adalah keputusan yang tidak valid.Kesalahan dalam 
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pengambilan keputusan ini biasanya bersumber dari informasi 

yang tersedia. 

(2) Creative Accounting   

Creative accounting  merupakan istilah yang digunakan 

untuk mengambarkan penggunaan kebijakan akuntasi 

perusahaan yang memberikan keterangan menyesatkan tentang 

suatu laporan posisi keuangan perusahaan.   

(3) Karakter Nasabah   

Terkadang nasabah dapat memperdaya bank dengan 

sengaja menciptakan pembiayaan macet.Bank perlu waspada 

terhadap kemungkinan ini dengan mencoba untuk membuat 

suatu keputusan berdasarkan informasi obyektif tentang karakter 

nasabah. 

d. Kualitas Pembiayaan 

Pembiayaan menurut kualitasnya pada hakekatnya didasarkan atas 

risiko kemungkinan terhadap kodisi dan kepatuhan nasabah pembiayaan 

dalam memenuhi kewajiban-kewajiban untuk membayar bagi hasil, serta 

melunasi pembiayaannya. Jadi unsur utama dalam menentukan kualitas 
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tersebut adalah waktu pembayaran bagi hasil, pembayaran angsuran 

maupun pelunasan pokok pembiayaan dan diperinci sebagai berikut:34 

1) Pembiayaan Lancar 

Pembiayaan digolongkan lancar apabila memenuhi kriteria 

pembayaran angsuran pokok dan bunga tepat waktu, memiliki mutasi 

rikening yang aktif, bagian dari pembiayaan yang dijamin dengan 

agunan tunai. Dengan indikasi: 

a) Industri diterima umum, permintaan cukup, profitabilitas cukup, 

persaingan minimal. 

b) Perusahaan diatas rata-rata sektor, daya saing kuat, mempunyai 

produk dan pasar yang baik. 

c) Keungannya menguntungkan, likuid, cash flow memadai, rasio 

utang rendah, dua sumber pembiayaan kembali, sedikit 

ketergantungan terhadap foreign exchage dan stabilitas suku 

bunga. 

d) Manjemen memiliki kemampuan, integritas, visi strategi yang 

jelas, control yang baik, eksternal audit yang baik. 

e) Viability, tidak ada risiko yang signifikan. 
                                                 

34Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial…, hlm. 33-38. 
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2) Pembiayaan Khusus (Special Mention) 

Pembiayaan digolongkan pembiayaan dalam perhatian khusus 

apabila memenuhi kriteria terdapat tunggakan angsuran pokok dan 

bunga bagi hasil yang belum melampaui sembilan puluh hari, kadang-

kadang terjadi cerukan, mutasi rikening relativ lancar, jarang terjadi 

pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan, didukung oleh 

pinjaman baru, dengan indikator: 

a) Industri dipertanyakan, pendapatan menurun, kompetensi 

meningkat, biaya operasi meningkat, daya serap menurun. 

b) Perusahaan di dalam rata-rata sektor, terdapat beberapa kelemahan 

dalam persaingan. 

c) Keuangan mengalami keuntungan rendah, likuiditas dapat 

diterima, rasio utang moderat, dua sumber pembiayaan kembali, 

aliran kas lebih rendah dari pada pembayaran pokok dan bunga 

pinjaman, dapat menopang perubahan kecil foreign axchange dan 

suku bunga. 

d) Manajemen mampu memenuhi syarat, memiliki integritas, terdapat 

beberapa permasalan strategi, perbaikan dalam control komite 

pemilik dan manajemen, eksternal audit dapat diterima. 
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e) Viability, terdapat kemampuan melepaskan diri dari masalah, 

kekuatan untuk menanggulangi, pemilik dapat mendukung, modal 

baru dimungkinkan jika perlu, tidak terdapat masalah ketenaga 

kerjaan yang berarti. 

3) Kurang Lancar 

Pembiayaan yang digolongkan dalam pembiayaan kurang 

lancar apabila memenuhi kriteria terdapat tunggakan angsuran dan 

atau bagi hasil, sering terjadi cerukan, frekuensi mutasi rekening relatif 

rendah, terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan lebih 

dari sembilan puluh hari, terdapat indikasi masalah keuangan yang 

dihadapi debitur, dokumentasi pinjaman yang lemah, dengan indikasi: 

a) Industri bergejolak, pendapatan menurun, permintaan menurun, 

risiko liberalisasi, risiko devaluasi, regulasi harga, weak co under 

preasure. 

b) Perusahaan dibawah rata-rata sektor, tingkat kompetisi tinggi, 

aspek teknologi rendah. 

c) Keuangan mengalami pendapatan rendah mendekati nol, likuiditas 

rendah, rasio utang tinggi, satu sumber pembayaran kembali, aliran 

kas lebih rendah dari pada pembayaran pokok dan bunga 
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pinjaman, asset rentan terhadap perubahan kurs foreign exchange 

dan bunga, meningkatnya masalah modal kerja. 

d) Manajemen mengalami kepastian rendah, kurang pengalaman, 

integritas diragukan, tidak ada visi strategis, kontrol yang lemah, 

konflik kemimpinan, eksternal audit dapat lemah. 

e) Viability, dukungan pemilik diragukan, memerlukan pemasaran 

yang baru, risiko masa depan yang potensial, terdapat masalah 

ketenaga kerjaan, produk dan pasar tidak dapat ditingkatkan. 

4) Diragukan 

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan 

diragukan apabila memenuhi kriteria terdapat tunggakan angsuran 

pokok dan atau bunga, terdapat cerukan yang bersifat permanen, 

terjadi wanprestasi lebih dari 180 hari, terjadi kapitalisasi bunga, 

dokumentasi hukum yang lemah baik untuk perjanjian pembiayaan 

muapun pengikatan jaminan, dengan indikasi: 

a) Industri tidak baik, pendapatan nol atau negatif, kompitisi harga 

sangat tajam, harga menurun, memerlukan restrukturisasi 

oprasional, harga politis. 
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b) Perusahaan jauh dibawah rata-rata sektor, tingkat kompetisi yang 

sangat tinggi, masalah teknologi yang parah, membutuhkan 

modernisasi yang mendesak, kehilangan pasar, masalah produk, 

ekspansi yang terlalu cepat. 

c) Keuangan mengalami kerugian oprasional, tidak likuid, menjual 

asset untuk mempertahankan usaha, aliran kas lebih kecil dari pada 

pembayaran bunga, rasio utang sangat tinggi, sumber pembayaran 

tidak cukup, meningkatnya modal kerja menyembunyikan 

kerugian oprasional. 

d) Manajemennya parah, tidak kompeten, tidak bisa bekerja sama, 

kontrol sangat lemah, masalah kepemilikan, tidak ada sumber 

pedoman baru, eksternal audit yang parah. 

e) Viability, mengalami masalah oprasional, kelebihan tenaga kerja 

yang banyak, membutuhkan penghapusan utang, restrukturisasi 

produk, restrukrisasi proses, pengembalian biaya tidak penuh. 

5) Macet (Loss) 

Pembiayaan yang di golongkan kedalam pembiayaan macet 

apabila memenuhi kriteria terdapat tunggakan angsuran pokok dan 

bunga, kerugian oprasional ditutup dengan pinjaman baru, dari segi 
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hukum maupun kondisi pasar jaminan tidak dapat dicairkan pada nilai 

wajar. Dengan indikasi: 

a) Industri hampir mati, struktur industri lemah, bersifat anakronis. 

b) Perusahaan tidak dapat berkompetisi, ketinggalan teknologi, 

produk yang lemah, risiko negara, peran yang sangat terbatas, 

lower quartile. 

c) Keuangan mengalami kerugian besar, penjualan asset saat merugi, 

masalah kas yang parah, aliran kas yang lebih kecil dari pada biaya 

produksi, tidak ada sumber pembayaran kecuali likuiditas. 

d) Manajemennya sangat parah, tidak dapat dipercaya, sangat tidak 

kompeten, kemungkinan terjadi fraud, tidak ada kepemimpinan. 

e) Viability sangat dipertanyakan, harus dilikuidasi,harus dipecah-

pecah, likuidasi pada nilai dasar, pembeli sedikit. 

2. Tinjauan mengenai BMT 

BMT merupakan kependekan dari Baitul Mal wa Tamwil atau dapat 

juga ditulis dengan baitul maal wa baitul tanwil. Secara harfiah/lughowi baitul 

maal berarti rumah dana dan baitul tamwil berani rumah usaha. Baitul Maal 

dikembangkan berdasarkan sejarah perkembanganya, yakni dari masa nabi 
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sampai abad pertengahan perkembangan Islam, dimana baitul maal berfungsi 

untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufkan dana sosial. Sedangkan baitul 

tanwil merupakan lembaga bisnis yang bermotif laba. 

Dari pengertian tersebut dapatlah ditarik suatu pengertian yang 

menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang juga berperan 

sosial. Peran sosial BMT akan terlihat pada definisi baitul maal, sedangkan 

peran bisnis BMT terlihat dari definisi baitul tamwil. Sebagai lembaga sosial, 

baitul maal memiliki kesamaan fungsi dan peran dengan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ). 

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya pada 

sektor keuangan, yakni simpan-pinjam. Usaha ini seperti usaha perbankan 

yakni rnenghimpun dana anggota dan calon anggota (nasabah) serta 

menyalurkannya kepada sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan. 

Namun demikian, terbuka luas bagi BMT untuk mengembangkan lahan 

bisnisnya pada sektor rill maupun sektor keuangan lain yang dilarang 

dilakukan oleh lembaga keuangan bank. Karena BMT bukan bank, maka ia 

tidak tunduk pada aturan perbankan.35 

 

 

                                                 
35Muh. Ridwan, Manajemen Baitul…, hlm. 126. 
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H. KerangakaBerfikir 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Dalam aktivitasnya BMT yang berfungsi sebagai 

lembagaintermediasiakan menghadapi berbagai risiko, salahsatunya adalah risiko 

pembiayaan. Risiko tersebut dapat terjadi karena adanya perubahan kondisi 

usaha nasabah setelah pembiayaan dicairkan,risiko yang timbuldari komitmen 

kapital yang berlebihan, serta lemahnya pihak BMT dalam melakukan analisis 

pembiayaan. 

Pengelolaan yang tidak tepat pada risiko pembiayaanakan berakibat juga 

pada terancamnya likuiditas BMT. Oleh karena itu,pihak BMT harus senantiasa 

mengelola segala risiko yang ada agar BMT mampu menjaga 
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lukuiditasnya.Dengan melakukan manajemen risiko, maka pihak BMT 

akanmengetahui profil risiko yang akan dihadapi sehingga manajemen 

risikoberfungsi sebagai early warning system.Hasil akhir dari 

implementasimanajemen risiko tersebut adalah pada peningkatan kinerja BMT 

yang dapat diindikasikan dengan terjaganya likuiditas BMT. 

I. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian   

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang dimaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.36 

2. Ruang Lingkup Penelitian  

a. Subjek Penelitian   

Subjek penelitian ini adalah individu yang dijadikan sasaran 

kasus yang diteliti sebagai sumber informasi. Subjek penelitian ini 

adalah manajer, teller, marketing dan nasabah di Baitul Maal waTamwil  

(BMT) Artha Amanah Cabang Kretek. 
                                                 

36 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2012), hlm. 6. 
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b. Objek Penelitian   

Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian dari 

suatu penelitian. Adapun yang  menjadi objek penelitian ini adalah 

manajemen risiko pembiayaan di Baitul Maal wa Tamwil  (BMT) Artha 

Amanah Cabang Kretek. 

3. Sumber Data   

Secara garis besar data dalam penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. 

a. Data primer diambil dengan melakukan observasi dan wawancara  

denganmanager, teller, marketing dan nasabah Baitul Maal wa Tamwil  

(BMT) Artha Amanah Cabang Kretek. 

b. Data sekunder didapat dari dokumen-dokumen laporan keuangan dan 

buku pedoman pengelolaan risiko Baitul Maal waTamwil  (BMT) Artha 

Amanah Cabang Kretek. 

4. Teknik Pengumpulan Data   

Pengumpulan data akan dilakukan dengan cara observasi, wawancara 

dan dokumentasi. 
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a. Wawancara (Interview)   

Wawancara (Interview)adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber.37 

b. Pengamatan (Observasi)   

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam menggunakan teknik 

observasi  yang terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan 

ingatan.38 

c. Dokumentasi   

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumental dari seseorang.39 

5. Metode Analisis Data  

Dalam menganalisis data penulis menggunakan teknik analisis 

kualilatif maksudnya adalah dari data yang telah dikumpulkan dan telah 

                                                 
37 Suharsimi Arikunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,(Jakarta: Renika Cipta, 

1991), hlm. 126. 
38Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta, Bumi 

Aksara, 1996), hlm. 54.   
 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

hlm. 240. 
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dicek keabsahannya serta dinyatakan valid.Langkah-langkah yang ditempuh 

dalam menganalisa data kualitaif adalah reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.40 

a. Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

menfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

b. Penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie 

chard, pictogram dan sejenisnya. Dalam mendisplaykan data, maka akan 

memudahkan untuk memahami apa yang terjadi,merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.  

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, kesimpulan dapat menjawab 

rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga 

tidak, karena masalah dan rumusan masalah masih bersifat sementara 

dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan. 

6. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

sehingga data yang diperoleh sangat besar peluang untuk keluar dari 

obyektifitas, untuk itu cukup bagi peneliti melakukan pemeriksaan kembali 

data yang diperoleh, dengan tujuan mendapatkan kevalidan data. Sebuah 

                                                 
40 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...., hlm. 247-253. 
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instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

dapat mengungkap dari variabel yang diteliti secara tepat.41 

Dalam peneltian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu 

teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. 

Di luar data itu untuk keperluan pengecekan sebagai pembanding terhadap 

data itu.42 

Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan metode yang datanya 

didapatkan dengan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi 

dibandingkan hasilnya. Triangulasi dengan metode terdapat dua strategi, 

yaitu pengecekan derejat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan beberapa 

sumber data dengan metode yang sama.43 

J. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran mengenai isi bahasan proposal skripsi ini, 

maka peneliti akan menguraikan sistematika pembahasan, sebagai berikut:  

 

 

                                                 
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian...., hlm. 136. 
 
42 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian...., hlm. 330. 42 
43Ibid, hlm. 331. 
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Bab I Pendahuluan  

Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II Gambaran Umum  

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum BMTArtha Amanah Cabang 

Kretek, Bantul, Yogyakarta yang berisi tentang sejarah singkat, visi misi dan 

motto, struktur organisasi, dan produk-produk. 

Bab III Pembahasan  

Bab ini berisi tentang hasil penelitian manajemen risiko pembiayaan di 

BMT Artha Amanah Cabang Kretek, Bantul,Yogyakarta untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Bab VI Penutup  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran atas penelitian yang 

telah dilakukan, serta dimuat daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang 

dianggap perlu. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penyusun deskripsikan pada 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulanmanajemen risiko 

pembiayaan yang dilakukan di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) Artha Amanah 

cabang Kretek Bantul Yogyakarta bertujuan untuk mengantisipasi risiko-risiko 

yang muncul akibat pembiayaan bermasalah, cara yang di gunakan adalah sebagai 

berikut : 

1. Identifikasi, proses identifikasi yang dilakukan oleh BMT Artha Amanah 

cabang Kretek dilakukan sejak awal, ketika nasabah mengajukan pembiayaan. 

Pada awal calon nasabah di identifikasi secara hati-hati dan disurvey langsung 

kelapangan tentang keaslian usahanya. Ketika melakukan survey lapangan ke 

calon nasabah,marketing mengidentifikasi nasabah menggukan 5C(character, 

capacity, capital, collateral,dan condition of economy). Setelah dilakukan 

pembiayaan, identifikasi terhadap pembiayaan bermasalah dilihat dari tingkat 

kedisiplinan nasabah dalam membayar angsuran. Ketika mengalamami 

penunggakan dalam pengangsuran maka dilakkukan tindak lanjut oleh BMT 

dengan melakukan konfirmasi dan survey lapangan kepada nasabah yang 

mengalami masalah. Nasabah yang mengalami masalah biasanya disebabkan 



80 
 

 
 

karena kondisi usahanya yang tidak menentu atau karena etika nasahnya yang 

kurang bagus, dan bisa juga karena terjadi kesalahan analisis pada 

awalsebelum pencairan. 

2. Pengukuran, dalam mengukur risiko pembiayaan BMT Artha Amnah cabang 

Kretek menggunakan 4 tingkatan yaitu lancar, kurang lancar, diragukan dan 

macet. Dalam tingkat lancar nasabah jarang melakukan penunggakan dalam 

membayar angsuran, apabila terjadi penunggakan maksimal 3 kali angsuran. 

Tingkat kurang lancar adalah nasabah mengalami penunggakan antara 3 

sampai 6 kali angsuran. Diragukan merupakan tingkat dimana nasabah 

mengalami penunggakan sebanyak 6 sampai 9 kali angsuran. Sedangkan 

untuk macet nasabah telah melakukan penunggakan lebih dari 9 kali dan 

sudah tidak ada etika untuk membayar angsuran. 

3. Pemantauan, pemantauan yang dilakukan oleh BMT Artha Amanah cabang 

Kretek berupa pemantauan terhadap pembayaran angsuran nasabah, 

pemantauan terhadap usaha nasabah, pemantauan penggunaan dana pinjaman, 

pemantauan etika nasabah dan pemantauan barang jaminan. Proses pemantuan 

dilakukan oleh marketing dan dilapokarkan setiap hari pada saat koordinasi 

pagi. Sedangakan dilaporkan ke kantor pusat setiap satu minggu sekali waktu 

mitting mingguan dan juga setiap tanggal 1 pada saat evaluasi umum oleh 

kepala cabang. 

4. Pengendalian, pengendalian yang dilakukan BMT Artha Amanah cabang 

Kretek dilakukan dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dalam melakukan 
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pembiayaan sesuai dengan kebijakan dan prosedur pembiayaan yang telah 

ditetapkan,mencadangkan 2,5% dari total pembiayaan untuk digunakan 

sebagai PPAP,mengangsurasikan pembiayaan sebagai upaya 

meminimalisirkan bentuk kerugian,melakkukan edukasi terhadap nasabah 

yang mengalami masalah, meningkatkan SDM baik nasabah maupun 

karyawan BMT, serta melakukan pengukuran realisasi pembiayaan sebanyak 

70% dari nilai jual barang yang digunakan sebagai agunan.  

B. Saran 

1. Bagi BMT Artha Amanah cabang Kretek 

a. Manajemen risiko pembiayaan yang dilakukan BMT sudah baik, namun 

perlu ditingkatkan lagi agar risiko pembiayaan yang dihadapi BMT 

semakin berkurang. 

b. Pihak BMT harus tetap berhati-hati dalam menyalurkan pembiayaan 

kepada nasabahnya dengan melakukan analisa yang baik, jujur dan benar 

agar tidak terjadi hal-hal yang merugikan BMT. 

c. Pengawasan terhadap nasabah yang menggunakan produk pembiayaan 

perlu ditingkatkan untuk mengantisipasi dan mengetahui permasalahan 

yang dihadapi oleh nasabah sejak dini. 

2. Bagi peneliti berikutnya 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bisa mengembangkan dengan 

latar belakang, sudut pandang dan obyek penelitian yang berbeda. Sehingga 
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penelitian tentang manajemen risiko pembiayaan ini dapat berkembang dan 

memperkaya keilmuan manajemen lembaga keuangan islam.  
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Interview Guide 

 

1. Identifikasi  

a. Bagaimana ciri-ciri awal pembiayaan bermasalah/ pembiayaan kurang 

lancar? 

b. Bagaimana langkah awal mengidentifikasi yang dilakukan oleh BMT 

Artha Amanah dalam mengetahui timbulnya risiko pembiayaan?  

c. Bagaimana tindakan yang dilakukan BMT Artha Amanah dalam 

mengidentifikasinasabah yang memiliki risiko pembiayaan? 

d. Teknik apa saja yang dilakukan dalam melakukan identifikasi? 

e. Pertanyaan tentang apa yang diajukan oleh BMT kepada nasabah 

padawaktu identifikasi?  

f. Apa penyebab terjadinya nasabah yang kurang lancar atau yang 

mengalami risiko pembiayaan?  

2. Pengukuran  

a. Bagaimana cara mengukur risiko yang digunakan oleh BMT?  

b. Adakah ketentuan dalam mengukur risiko pembiayaan di BMT?  

c. Kapan pengukuran risiko pembiayaan itu dilaksanakan?  

d. Apakah dalam mengukur risiko pembiayaan BMT menggunakan 

metodelogi statistik?Adakah contoh statistik pengukuran risiko 

pembiayaan?  

e. Data apa saja yang mendukung tentang tingkat pengukuran suatu risiko? 



 
 

 
 

3.  Pemantauan  

a. Apa saja yang harus dipantau saat terjadi risiko pembiayaan? 

b. Apakah BMT menggunakan pemantauan secara administratif?berupa apa 

pemantauan tersebut? 

c. Siapa yang melakukan pemantauan terhadap pembiayaan? 

d. Kapan hasil pantauan dilaporkan? 

e. Apakah pemantauan terhadap nasabah yang mengalami risiko rendah 

dengan yang tinggi sama? 

4.  Pengendalian 

a.  Bagaimana upaya yang dilakukan oleh BMT dalam mengendalikan 

risiko?  

b. Seperti apa prosedur dan kebijakan pembiayaan yang digunakan 

olehBMT? 

c.  Asuransi apa yang digunakan oleh BMT dalam pembiayaan?  

d. Bagaimana langkah dalam meminimalisir risiko? 

e. Adakahupaya yang dilakukan oleh BMT untuk meningkatkankualitas 

SDM? 

f. Bagaimana penagihan intensif yang dilakukan oleh BMT selama ini?  

5. Nasabah  

a. Sudah berapa lama jadi anggota BMT Artha Amanah?  

b. Apa saja yang disurvai waktu mengajukan pembiayaan?  



 
 

 
 

c. Apa saja yang ditanyakan pada waktu wawancara?  

d. Apakah pembiayaan yang dipersetujui sesuai yang di inginkan? 

e. Jaminan apa yang dipakai oleh saat pembiayaan? 

f. Apakah diberi lembar monitoring oleh BMT?  

g. Apakah pada saat jatuh tempo dihubungin lewat telepon? 

h. Apakah pernah mengalami risiko pembiayaan atau pembiayaanyang 

kurang lancar?  

i. Pada saat terlambat membayar apa didatangi langsung atau dihubungin 

oleh BMT?  

j. Jika terlambatan membayar masalahnya apa? 

k. Apakah setiap bulan pembukuan keuangan usaha dicek langsungoleh 

BMT? 

l. Apakah mengetahui kalau di BMT Artha Amanah ada asuransi? 

m. Apa pernah diberi surat peringatan dari BMT?  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

PROFIL NARASUMBER TRIANGULASI 

1. Pimpinan BMT Artha Amanah cabang Kretek 

Nama : Nurdin 

Jabatan  : Kepala Cabang 

Kantor kerja : Jl. Parangtritis km 22 (selatan perempatan Ngangkruksari 

kurang lebih 100 M) Telp. (0274) 367870 

Kontak Person : 081328084342 

2. Marketing BMT Artha Amanah cabang Kretek 

Nama : Maryanta 

Jabatan : Marketing 

Kantor Kerja : Jl. Parangtritis km 22 (selatan perempatan Ngangkruksari 

kurang lebih 100 M) Telp. (0274) 367870 

Kontak Person : 085643994399 

3. Nasabah BMT Artha Amanah cabang Kretek 

Nama : Murni 

Alamat : Tegaltapen, Rt 3, Tirtosari, Kretek, Bantul, Yogyakarta 

Kontak Person : 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 
 



 
 

 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 
 

Brosur BMT 
 
 



 
 

 
 

 
 

Brosur BMT 
 
 



 
 

 
 

 
 

BMT Artha Amanah Kretek 
 

 
Bagi Hasil Simpanan 



 
 

 
 

 
Piagam Penghargaan BMT 

 
 
 

 
Buku Rekening Tabungan Sakinah 

  



 
 

 
 

Buku Rekening Tabungan Sakinah 
 



 
 

 
 

Buku Rekening Sakinah 



 
 

 
 

 
Blangko Pembiayaan 



 
 

 
 

 
Slip Penarikan BMT Artha Amanah 

 
 
 

 
Slip Setoran BMT Artha Amanah 

 
 
 



 
 

 
 

 
 

Wawancara dengan Bapak Nurdin (Manajer) 
 

 
Wawancara dengan Ibu Murni (Nasabah) 



 
 

 
 

 
 

Wawancara dengan Bapak Maryanta (Marketing) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 



 
 

 
 

CURRICULLUM VITAE 

A. Data Pribadi 

Nama Lengkap                  : Novi Purwanto  

Jenis Kelamin                    : Laki – laki 

Tempat/Tanggal lahir        : Bantul, 07 November 1993 

Alamat : Tegaltapen, Rt 01, Tirtosari, Kretek, Bantul, 

Yogyakarta 

Kewarganegaraan : Indonesia 

Agama : Islam 

Telepon/ HP                      : 085729353493 

Email          : npurwanto60@gmail.com 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK Marsudisiwi Tirtosari 

2. SDN 4 Cimpon, Tirtosari, Kretek  

3. SMP 1 Kretek, Bantul 

4. SMK Muhammadiyah 1 Bantul, Yogyakarta 

5. Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

C. Pengalaman Organisasi 

1. Muda-mudi Tobayan Tegaltapen 

2. DPC PERTUNI Bantul 

3. DPD PERTUNI Yogyakarta 

4. DPP ITMI 

5. Lembaga Sosial Tunanetra Al-Hikmah 
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